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Informasi Artikel ABSTRACT

Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi atas permasalahan limbah minyak
Diterima Jun 11, 2025 jelantah dengan mengubahnya menjadi produk lilin aromaterapi yang memiliki nilai
Direvisi Jun 12, 2025 guna serta potensi ekonomi. Proses pembuatan dilakukan melalui pendekatan
Diterima Jun 28™, 2025 eksperimen, meliputi tahapan penyaringan minyak bekas, pencampuran dengan

bahan seperti palm wax dan minyak essensial, hingga pencetakan menjadi lilin.

Hasil pengolaha menunjukan bahwa lilin yang di hasilkan memiliki performa
Kata Kunci: pembakaran yang stabil, aroma yang bertahan lama, serta bentuk yang menarik.
Minyak Jelantah; Lilin Inistif ini tidak hanya berkontribusi dalam mengurangi pencemaran lingkungan,
tetapi juga membuka peluang bisnis kreatif. Pemanfaatan limbah sebagai bahan
baku ini menjadi bagian dari upaya mendukung sistem ekonomi sirkular dan
pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Lilin aromaterapi berbahan dasar minyak
jelantah ini tergolong aman untuk digunakan, serta diminati oleh banyakn kalangan
karena desainnya yang menarik dan kegunaannya yang beragam. Pemanfaatan
minyak bekas adalah sebagai upaya pemanfaatan dalam mengelola potensi bahan
alami dan limbah rumah tangga. Dengan demikian praktikum ini akan bermanfaat
dalam pemanfaatan yang beragam diantaranya dapat menambah penghasilan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga serta dapat menjaga lingkungan dengan
memanfaatkan bahan yang telah tidak terpakai.

Aromaterapi; Daur Ulang; Inovasi
Bisnis; Pengelolaan Limbah;
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PENDAHULUAN

Minyak goreng di Indonesia merupakan salah satu utama dalam memasak, khususnya untuk
proses menggoreng karena berperan sebagai penghantar panas. Minyak ini biasanya dihasilkan dari
bahan nabati seperti kelapa sawit, kedelai, jagung, maupun biji zaitun yang telah melewati proses
penyaringan atau pemurnian terlebih dahulu (Harisandi, 2025b). Dalam praktik keseharian, masyarakat
sering kali menggunakan minyak goreng secara berulang karena dianggap lebih hemat daripada
membuang sisa minyak. Padahal, kebiasaan ini menyimpan potensi bahaya kesehatan. Konsumsi
makanan yang dimasak menggunakan minyak bekas secara terus menerus dapat meningkatkan risiko
penyakit seperti tekanan darah tinggi, stroke, pengentalan darah, bajkan gangguan pada ginjal (Busalim
et al., 2023).

Minyak jelantah merupakan minyak goreng yang telah dipakai berulang kali dalam proses
menggoreng makanan. Penggunaan yang terus menerus ini menyebabkan terjadinya perubahan baik
secara kimiawi maupun fisik, yang pada akhirnya dapat berdampak terhadap mutu dan kesehatannya
(Limbah et al., 2024). Minyak jelantah sebagai limbah rumah tangga sering kali tidak mendapatkan
perhatian serius, padahal keberadaannya dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan dan
lingkungan (Harisandi, 2025a). Penggunaan berulang minyak goreng berpotensi menghasilkan senyawa
berbahaya seperti asam lemak bebas, senyawa polimer dan radikal bebas yang berdampak buruk bagi
tubuh manusia (Hilmi Junaidi et al., 2022). Selain itu kebiasaan membuang minyak bekas langsung ke
saluran air atau tanah tanpa pengelolaan menimbulkan pencemaran terhadap tanah dan air, serta
mengganggu keseimbangan ekosistem (Iranie Nizarlie et al., 2024).

Untuk mengatasi permasalahan limbah minyak jelantah, telah dilakukan berbagai upaya guna
mencegah agar limbah ini tidak menimbulkan dampak buruk terhadap lingkungan. Salah satu caranya
adalah dengan memanfaatkan minyak jelantah sebagai bahan berguna, seperti dijadikan lilin
aromaterapi. Pemanfaatan ini tidak hanya memberikan nilai guna baru, tetapi juga membantu
mengurangi dampak negatif dari limbah tersebut (Harisandi, Hurriyati, et al., 2025). Penggunaan
minyak jelantah sebagai bahan dasar pembuatan lilin berperan dalam menekan pencemaran lingkungan
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akibat limbah rumah tangga (Anggreini et al., 2024). Salah satu bentuk pengelolaan yang kreatif dan
bernilai ekonomis adalah pengelolaan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Produk ini tidak hanya
berfungsi sebagai alternatif penerangan dan pewangi ruangan, tetapi juga memiliki nilai estetika dan
ekonomi kreatif masyarakat (Wardani et al., 2021). Daur ulang ini sejalan dengan prinsip ekonomi
sirkular yang menekankan pemanfaatan limbah menjadi produk berguna dan ramah lingkungan
(Harisandi, Yahya, et al., 2025). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Isna Inayati & Ritma
Dhanti, 2021), pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah mampu meningkatkan
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan dan membuka peluang usaha yang menjanjikan (Harisandi,
Muhammad Mardiputra, et al., 2024).

Selain memberi manfaat ekonomi dan lingkungan, pengolahan lilin aromaterapi dari limbah
juga mendukung upaya pengurangan emisi karbon serta pengelolaan limbah secara terpadu (Harisandi,
Nurhidayah, et al., 2024). Lilin hasil daur ulang ini dapat digunakan sebagai pencahayaan darurat,
pewangi alami, dan terapi aroma yang diminati oleh berbagai kalangan. (Mijel et al., 2025) menunjukan
bahwa pengolahan minyak jelantah dalam bentuk produk inovatif mampu menarik perhatian
masyarakat, terutama remaja, dalam kegiatan daur ulang yang bersifat edukatif dan aplikatif (Harisandi,
Yahya, et al., 2024).

Dengan demikian, transformatif minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi merupakan langkah
inovatf yang memiliki dampak positif baik terhadap pelestarian lingkungan maupun pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Diharapkan melalui pendekatan ini, masyarakat semakin inovatif untuk
mengelola limbah rumah tangga secara kreatif dan keberlanjutan demi menciptakan lingkungan yang
bersih dan usaha yang mandiri (Bachtiar et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen sebagai pendekatan utama untuk mengolah
minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Metode ini dipilih guna mengamati secara langsung tahapan
dan hasil proses pembuatan lilin dengan berbagai variasi bahan, seperti aroma, pewarna, dan jenis
sumbu yang digunakan. Proses eksperimen mencakup beberapa langkah, antara lain pengumpulan dan
penyaringan minyak jelantah, pencampuran bahan, pencetakan lilin, hingga pengujian kualitas produk
akhir. Melalui tahapan ini, peneliti dapat mengevaluasi kombinasi bahan yang paling efektif dalam
menghasilkan lilin aromaterapi yang memiliki tampilan menarik, wangi yang tahan lama, dan kualitas
pembakaran yang baik. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam
mengembangkan produk kreatif dan inovatif yang ramah lingkungan dan bernilai jual.(Siti Aisyah,
2020)

Dalam rangka mengembangkan produk lilin aromaterapi berbahan dasar minyak jelantah,
dilakukan serangkaian prosedur eksperimen yang terstruktur. Setiap tahapan disusun untuk memastikan
bahwa proses pengolahan minyak bekas dapat menghasilkan produk yang memiliki nilai guna dan
potensi ekonomi. Proses ini mencakup mulai dari tahap persiapan bahan, penyaringan minyak,
pencampuran bahan, pencetakan lilin, hingga analisis kualitas produk akhir. Tahapan-tahapan lengkap
yang dilakukan dalam eksperimen ini disajikan sebagai berikut :

1. Persiapan Bahan dan Alat
a. Bahan-bahan:
e Minyak jelantah (minyak bekas goreng)
Palm wax
Pewarna lilin (crayon atau pewarna khusus lilin)
Esens aromaterapi (misalnya lavender, lemon, sereh, atau kayu manis)
Sumbu lilin (bisa menggunakan sumbu khusus atau kapas)
Arang aktif (untuk proses penyaringan minyak)
Bunga atau dau kering (sebagai hiasan)
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Gambar 1. Bahan-Bahan Lilin Aromaterapi
b. Alat-alat:

e Panci atau wadah tahan panas

Kompor atau pemanas listrik

Saringan kain atau kertas saring

Sendok pengaduk

Cetakan lilin (dari kaca, logam, atau plastik tahan panas)
Gelas ukur

Gambar 2. Alat-Alat Aromaterapi

2. Penyaringan Minyak Jelantah
a) Minyak jelantah yang telah dikumpulkan kemudian direndam dengan arang aktif
selama 1x24 jam setelah itu disaring menggunakan kain atau kertas saring untuk
menghilangkan sisa makanan dan kotoran.

s Ty

Gambar 3. Rendaman Minyak Jelantah Dengan Arang Aktif
b) Minyak hasil saringan disimpan dalam wadah bersih untuk proses selanjutnya.
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Gambar 4. Hasil Penyaringa

4. Proses Pencampuran dan Pemanasan
a) Siapkan perbandingan bahan, misalnya: 100 gram minyak jelantah dan 100 gram palm
wax.

Gambar 5. Takaran Bahan Palm Wax dan Minyak Jelantah
b) Masukkan bahan-bahan tersebut ke dalam panci dan panaskan dengan api kecil hingga
seluruh bahan mencair dan tercampur merata.

Gambar 6. Memasukan Bahan-bahan dan Dipanaskan dengan api kecil
¢) Tambahkan pewarna secukupnya (jika ingin lilin berwarna).
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Gambar 7. Menambahkan Pewarna
d) Setelah campuran homogen, matikan api dan diamkan beberapa saat agar suhu turun
sedikit.

Gambar 8. Campuran Homogen

5. Penambahan Aroma
a) Tambahkan esens aromaterapi ke dalam campuran lilin cair (biasanya sekitar 5-10
tetes per 100 ml campuran, tergantung kekuatan aroma yang diinginkan).

Gambar 9. Menambahkan Esens
b) Aduk perlahan agar aroma tercampur rata.
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Gambar 10. Aduk Sampai Merata
6. Pencetakan Lilin
a) Siapkan cetakan lilin dan pasang sumbu di tengah cetakan (gunakan stik atau penjepit
agar sumbu tetap tegak).

Gambar 11. Memasang Sumbu
b) Tuang campuran lilin cair ke dalam cetakan secara perlahan.

Gambar 12. Menuahgkan Campuran Lilin

¢) Diamkan hingga lilin setengah mengeras lalu tambahkan hiasan bunga kering atau daun
kering.
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Gambar 13. Memberikan Hiasan

d) Setelah itu lanjut sampai mengeras dengan sempurna.

Gambar 14. Hasil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dari praktik ini dari berbagai penjelasan, praktik pembuatan lilin aromaterapi
dari minyak jelantah serta pelatihan cara menjual produk tersebut, sehingga dapat diolah menjadi lilin
yang beraroma terapi dengan beragam aroma yang memiliki rasa unik, Limbah minyak jelantah
memiliki nilai jual yang begitu tinggi dikarenakan minyak jelantah yang susah diolah atau didaur ulang
menjadi hal yang berguna untuk masyarakat.

Hasil penelitian ini menunjukkan kualitas bahwa lilin aromaterapi ini memiliki pembakaran yang
stabil tergantung pada jenis minyak esensial yang ditambahkan, setelah melewati berbagai proses
diantaranya, proses penyaringan & pengolahan, masih memiliki kemampuan untuk digunakan sebagai
sumber energi alternatif dalam bentuk lilin, Pembuatan lilin ini bertujuan untuk berbagai hal salah
satunya untuk sumber penerangan, sumber penerangan yang berasal dari lilin akan menjadikan sebuah
alat darurat ketika mati Listrik dan bisa juga menjadikan alat pewangi ruangan menambah aroma yang
khas setiap variannya memperindah dan menambah nilai nyaman untuk setiap orang (Wardani et al.,
2021).

Lilin aromaterapi ini sangat bermanfaat untuk membuat rileks tubuh saat digunakan, nilai ekonomis
yang akan didapatkan, hal ini tentu akan adanya respon positif dari Masyarakat yang mulai tertarik
untuk Bersama sama mengurangi sampah/limbah yang selalu dibuang dan mencegah pencemaran
lingkungan, pemanfaatan limbah minyak jelantah sebagai lilin selain dapat menjaga lingkungan juga
dapat, bernilai ekonomis bagi Masyarakat apabila dijual di pasaran.

Pembekalan diawali dengan proses pengenalan dampak keberadaan minyak jelantah dilanjutkan
dengan praktik pembuatan lilin aromaterapi. Praktik pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah
menggunakan metode pendampingan langsung mulai dari proses persiapan paket lilin aromaterapi
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hingga proses pembuatan dan pengembangan kreativitas sebagai nilai jual ekonomi. Minyak jelantah
didapatkan dari limbah minyak goreng bekas pakai yang berasal dari warung makan dan penjual
gorengan. Kegiatan ini diakhiri dengan pemberian edukasi pemasaran produk kepada peserta sebagai
sebuah bentuk kewirausahaan. (Siti et al., 2024)

Di zaman semakin menjamurnya kreativitas dan apresiasi masyarakat, banyak sumber daya alam
yang bisa diolah atau didaur ulang oleh Masyarakat, selain bermanfaat untuk diri sendiri, daur ulang
sumber daya alam ini juga dapat bermanfaat untuk orang lain. Penggunaan minyak goreng masih tinggi
dalam masyarakat, pemakaian berulang dalam minyak goreng ini akan menurunkan kualitas minyak
goreng tersebut. Hal ini akan menghasilkan minyak jelantah. Penggunaan minyak jelantah merupakan
ancaman bagi kesehatan manusia. Selain itu, pembuangan limbah minyak jelantah secara langsung di
lingkungan juga akan menimbulkan dampak buruk bagi Ekosistem(Darmana et al., 2024)

Limbah harian minyak bekas yang selalu diproduksi oleh masyarakat dapat diubah menjadi suatu
produk yang inovatif dan kreatif sehingga dapat meningkatkan perekonomian dan tentunya mengurangi
pencemaran lingkungan (Naina Rizki Kenarni, 2022), dilihat dari segi ekonomi, pembuatan lilin aroma
terapi dari minyak jelantah ini dapat menghasilkan pendapatan yang cukup tinggi. Kesadaran
masyarakat untuk mengolah limbah minyak jelantah guna menghindari dampak negatif terhadap
lingkungan semakin meningkat. Ini terbukti dari respons positif yang diterima dari masyarakat yang
mulai tertarik untuk melanjutkan kegiatan pembuatan lilin aromaterapi ini sebagai produk yang bisa
diproduksi di rumah, sehingga membantu mengurangi pencemaran lingkungan dengan mengolah
minyak jelantah menjadi produk lilin yang berguna.(Febrian et al., 2023)

KESIMPULAN

Mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi menjadi merupakan pendekatan kreatif
untuk mengatasi persoalan limbah rumah tangga yang sering mencemari lingkungan. Minyak bekas
yang sebelumnya dianggap tidak berguna kini dapat dimanfaatkan kembali melalui proses sederhana
seperti penyaringan, pencampuran dengan bahan tambahan, dan pencetakan. Produk akhir berupa lilin
aromaterapi tidak hanya berfungsi sebagai penerangan alternatif dan pewangi ruangan, tetapi juga
memiliki manfaat untuk relaksasi tubuh.

Dari aspek lingkungan, pemanfaatan limbah minyak goreng ini mampu mengurangi risiko
pencemaran tanah dan air. Produk lilin yang dihasilkan juga membantu menekan emisi karbon serta
mendukung konsep ekonomi berkelanjutan dangan cara mengubah limmbah menjadi sesuatu yang
memiliki nilai guna. Sementara itu dari sisi ekonomi, produk lilin aromaterapi berbahan dasar minyak
jelantah memberikan peluang bisnis yang menjanjikan. Dengan biaya produksi yang relatif murah dan
teknik pembuatan yang mudah dipelajari, serta dapat dijadikan sebagai usaha yang menguntungkan.

Selain menciptakan lapangan kerja, mengubah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi
adalah cara kreatif dan inovatif untuk memulai bisnis sekaligus menjaga lingkungan. Minyak bekas
yang biasanya dibuang bisa dimanfaatkan kembali menjadi produk yang bermanfaat dan punya nilai
jual. Ide ini bukan hanya membuka peluang usaha baru, tapi juga mengajak orang lebih sadar
pentingnya mengelola limbah. Dengan langkah sederhana ini, kita bisa menciptakan produk yang
menarik, ramah lingkungan dan punya potensi besar dipasar.

Kegiatan sosialisasi pembuatan lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah dapat
dijadikan salah satu upaya mengurangi limbah rumah tangga yang biasanya dibuang begitu saja hingga
menjadi barang yang berguna dan memiliki nilai jual. Sosialisasi ini juga meningkatkan kesadaran
masyarakat akan bahayanya minyak jelantah baik untuk kesehatan tubuh ataupun lingkungan
sekitar. Masyarakat juga mendapatkan pengetahuan mengenai produk yang dihasilkan dari minyak
jelantah yaitu lilin aromaterapi.(Minto Basuki et al., 2023)
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